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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Vocational education curriculum needs to adapt to technological changes and the demands of 
the world of work in the Industrial Revolution 4.0 era. This study examines the development of 
the accounting curriculum in Vocational High Schools (SMK) to produce graduates who are 
ready to work. The urgency lies in aligning the vocational education curriculum with the 
industry's evolving demands. Using a qualitative approach, data were collected through 
interviews with curriculum staff, Accounting teachers, and library managers at SMKN 1 
Bandung and direct observations of school facilities. The enthusiasm of students is reflected 
in their active participation in curriculum-integrated projects. The project-based learning (PBL) 
method makes learning more engaging and enables students to apply accounting concepts in 
real-world contexts, strengthening their understanding. The findings indicate that the Merdeka 
Curriculum provides flexibility in teaching, supported by collaboration with DUDIKA. However, 
challenges such as high administrative burdens on teachers, limited facilities, and outdated 
technology remain. School libraries support learning by providing references but need further 
development of digital collections. This study recommends increasing technological capacity, 
providing teacher training, and optimizing facilities to maximize the curriculum’s potential, 
ultimately creating vocational graduates who meet industry needs. 
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ABSTRAK 
Kurikulum pendidikan vokasi perlu beradaptasi dengan perubahan teknologi dan tuntutan dunia kerja di era Revolusi Industri 4.0. 
Penelitian ini mengkaji pengembangan kurikulum akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan tujuan menghasilkan lulusan 
yang siap kerja. Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya menyelaraskan kurikulum pendidikan vokasi dengan dinamika dan 
tuntutan industri yang terus berkembang. Observasi ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu data dikumpulkan melalui wawancara 
dengan bidang kurikulum, guru mata pelajaran Akuntansi, dan pengelola perpustakaan di SMKN 1 Bandung. Meningkatnya antusiasme 
siswa di SMKN 1 Bandung yang terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam proyek yang diintegrasikan ke dalam kurikulum. Metode 
pembelajaran berbasis proyek (PBL) tidak hanya menjadikan proses belajar lebih menarik, tetapi juga memungkinkan siswa untuk 
menerapkan konsep akuntansi dalam konteks dunia nyata, sehingga memperkuat pemahaman mereka. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas dalam proses pengajaran, yang didukung oleh DUDIKA. Namun, 
penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan, termasuk beban administratif yang tinggi bagi guru, keterbatasan fasilitas, dan 
perlunya pembaruan teknologi. Perpustakaan sekolah berperan penting dalam mendukung pembelajaran dengan menyediakan 
referensi yang diperlukan, meskipun koleksi digital masih perlu dikembangkan. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan kapasitas 
teknologi yang ada di sekolah, pelatihan bagi guru, dan optimalisasi fasilitas pendukung untuk memaksimalkan potensi kurikulum yang 
ada dan diharapkan dapat menciptakan lulusan SMK yang kompeten dan sesuai dengan kebutuhan industri. 
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; pembelajaran berbasis proyek; TEFA; vokasi 
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INTRODUCTION 
Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan 
untuk mempersiapkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga siap menghadapi 
tuntutan dunia kerja. Perkembangan ekonomi yang cepat dan perubahan dalam dunia industri semakin 
menuntut pendidikan untuk responsif terhadap kebutuhan pasar kerja. Di Indonesia, Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) berperan penting dalam mencetak tenaga kerja terampil, khususnya dalam bidang 
akuntansi, yang merupakan salah satu pilar utama dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Seiring 
dengan perkembangan, kompetensi yang dibutuhkan oleh lulusan SMK di bidang akuntansi tidak hanya 
terbatas pada pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang relevan (Santika et al., 2023). 
Oleh karena itu, penting untuk melakukan observasi terhadap perkembangan kurikulum akuntansi di SMK 
untuk mengevaluasi sejauh mana kurikulum tersebut mampu memenuhi kebutuhan pasar dan 
mempersiapkan lulusan yang kompeten. 

Kurikulum pendidikan vokasi perlu beradaptasi dengan perubahan teknologi dan tuntutan dunia kerja di 
era Revolusi Industri 4.0 yang mencakup integrasi kompetensi baru dan penerapan metode pembelajaran 
yang fleksibel. Sinergi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan industri sangat penting untuk 
merevitalisasi kurikulum dan memastikan lulusan siap kerja (Himawan, 2023). Dalam konteks ini, praktik 
kerja industri di SMK menjadi elemen kunci yang menghubungkan teori dengan aplikasi nyata di lapangan, 
sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri. Praktik 
kerja industri merupakan bagian penting dari Pendidikan Sistem Ganda yang bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi dan keahlian siswa supaya siap memasuki dunia kerja. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa praktik kerja lapangan yang dilakukan siswa SMK membawa dampak positif dengan 
meningkatnya kepercayaan diri siswa dan meringankan beban perusahaan dengan penyelesaian 
pekerjaan menjadi lebih cepat (Tarmidi & Ismanto, 2020). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa praktik 
kerja lapangan mendukung keterlibatan siswa dalam dunia kerja (Ardiani, 2020).  

Pertumbuhan industri yang pesat dan meningkatnya permintaan akan tenaga kerja terampil memerlukan 
adanya penyesuaian dalam kurikulum, termasuk dalam kurikulum akuntansi. Hal ini penting untuk 
menciptakan lulusan SMK yang tidak hanya memiliki pengetahuan teoritis, tetapi juga memiliki 
keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan pasar (Coville, 2023). Dalam beberapa tahun 
terakhir, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berupaya untuk 
memperbarui kurikulum pendidikan vokasi, termasuk kurikulum akuntansi di SMK. Pembaruan ini 
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
memadai, tetapi juga sikap profesional yang diperlukan dalam dunia kerja. Namun, tantangan dalam 
implementasi kurikulum baru ini masih ada, termasuk dalam hal pelatihan guru, penyediaan fasilitas, dan 
kerja sama dengan industri.  

Salah satu masalah yang dihadapi oleh siswa di SMKN 1 Bandung adalah keterbatasan keterampilan 
praktis. Banyak siswa merasa kurang siap untuk menghadapi tantangan di dunia kerja karena kurangnya 
pengalaman langsung dalam penerapan teori akuntansi. Keterbatasan ini sering kali disebabkan oleh 
kesenjangan antara kurikulum yang diajarkan di sekolah dengan kebutuhan industri. Siswa merasa bahwa 
materi yang diajarkan tidak sepenuhnya relevan dengan apa yang dibutuhkan di lapangan kerja. SMKN 1 
Bandung berusaha menjalin kemitraan dengan praktisi industri untuk mengatasi masalah tersebut. Melalui 
kolaborasi ini, praktisi diundang untuk memberikan pelatihan dan berbagi pengalaman tentang dunia kerja 
di bidang akuntansi. Keterlibatan praktisi industri diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 
mendalam kepada siswa mengenai tuntutan dan dinamika yang ada di dunia kerja. 
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Model pembelajaran Project-Based Learning (PBL) diterapkan di SMK Negeri 1 Bandung memungkinkan 
siswa-siswi untuk berinteraksi langsung dengan unit atau entitas di sekitar mereka. Teori disampaikan 
secara singkat, sementara fokus utama terletak pada praktikum yang dilakukan berulang kali sehingga 
siswa dapat lebih memahami dan menguasai materi secara praktis. Kesempatan bagi siswa untuk 
menyelesaikan masalah nyata memperkuat penguasaan materi serta keterampilan yang diperlukan di 
dunia kerja (Syawalia et al., 2023). Melalui artikel ini, dilakukan observasi perkembangan kurikulum 
akuntansi di SMK dan menganalisis kontribusi kurikulum dalam mempersiapkan lulusan yang siap kerja. 
Pemahaman yang lebih baik tentang perkembangan kurikulum, diharapkan dapat ditemukan solusi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan vokasi di Indonesia, khususnya pada bidang akuntansi. 

 

LITERATURE REVIEW 
Pengembangan Kurikulum 

Secara harfiah kurikulum berasal dari bahasa latin corre yang berarti arena atau lapangan pertandingan. 
Kurikulum sering dimaknai sebagai kumpulan mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa di suatu 
institusi pendidikan atau sekolah (Yuhasnil, 2020). Kurikulum dapat didefinisikan sebagai suatu rencana 
yang memberi pedoman atau pegangan dalam proses pelaksanaan fungsional kegiatan belajar mengajar 
dalam lingkungan sekolah, kelas, daerah, serta nasional. Kurikulum merupakan nyawa dari suatu program 
pembelajaran sehingga keberadaannya memerlukan rancangan, pelaksanaan serta evaluasi secara 
dinamis sesuai dengan perkembangan zaman, kebutuhan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
(IPTEKS), serta kompetensi yang dibutuhkan oleh masyarakat, maupun pengguna lulusan perguruan 
tinggi (Pritasari et al., 2023). Dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, salah satu aspek yang 
perlu diupayakan dan mendapat perhatian serius adalah pengelolaan manajemen pendidikan, terutama 
dalam hal manajemen kurikulum. Tanpa penerapan atau perbaikan kurikulum yang sesuai dengan standar 
manajemen mutu, peningkatan kualitas pendidikan di sekolah akan sulit tercapai (Yuhasnil, 2020).  

Pendidikan memiliki peran krusial sebagai agen perubahan sosial. Oleh sebab itu, tujuan pendidikan 
nasional diarahkan untuk menghasilkan individu yang religius, bermoral, berpengetahuan, terampil, sehat 
secara fisik dan mental, berkepribadian baik, serta bertanggung jawab. Pengembangan kurikulum menjadi 
hal yang penting, karena kebijakan kurikulum menjadi salah satu aspek utama dalam pembangunan 
pendidikan nasional untuk mencapai tujuan tersebut. Kurikulum memiliki posisi strategis dalam sistem 
pendidikan. Beberapa pandangan tersebut menunjukkan bahwa kurikulum merupakan program 
pendidikan yang dirancang sedemikian rupa untuk dapat mencapai kompetensi yang diharapkan dan 
mencerminkan kebutuhan peserta didik maupun masyarakat (Kim et al., 2022; Kumar & Rewari, 2022). 
Urgensi kurikulum terdapat pada perannya sebagai fondasi sistem pendidikan dalam membentuk generasi 
yang kompeten dan mampu berkontribusi dalam berbagai aspek kehidupan (Guna & Yuwantiningrum, 
2024; Hendawi et al., 2024; Setiyorini & Setiawan, 2023). 

Perkembangan kurikulum pendidikan di Indonesia telah berlangsung sejak era pra-kemerdekaan hingga 
masa kini. Setidaknya, kurikulum pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan atau revisi 
sebanyak 10 kali, yakni pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, 2013, hingga 
Kurikulum Merdeka (Ervia et al., 2024). Perubahan kurikulum ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik dan masyarakat (Nasir & Muhammad, 2024). Adapun Kurikulum SMK telah 
mengalami penyempurnaan sebanyak tujuh kali, dimulai dari Kurikulum 1964 yang kemudian berkembang 
menjadi Kurikulum 1976, Kurikulum 1980, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994, Kurikulum 1999, Kurikulum 
2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), hingga Kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 
(Nuraini et al., 2023). Pengembangan kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan industri melalui 
peningkatan mutu pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan industri 
(Bidol, 2024; Guna & Yuwantiningrum, 2024; Ruaya et al., 2022).  
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Perkembangan kurikulum di Indonesia mencerminkan upaya yang dilakukan pemerintah untuk senantiasa 
menyesuaikan sistem pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan tuntutan zaman. Sejak Kurikulum 
1947 yang masih berfokus pada pembangunan karakter pasca kemerdekaan hingga Kurikulum 2013 yang 
menekankan pendekatan tematik-integratif, setiap perubahan bertujuan untuk menjawab tantangan global 
dan nasional. Kini, Kurikulum Merdeka hadir sebagai langkah penyempurnaan, dengan memberikan 
fleksibilitas kepada pendidik dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Kurikulum ini mengedepankan profil pelajar Pancasila sebagai landasan pembentukan karakter, serta 
memfasilitasi pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi 
(Septiani et al., 2024). Penyempurnaan Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menghilangkan beban 
administratif guru, memperkuat pembelajaran berbasis proyek, serta mendukung pemanfaatan teknologi 
dalam pendidikan, sehingga dapat lebih relevan dengan dinamika dunia kerja dan perkembangan global 
(Agnevia et al., 2025). 

 

Kesiapan Kerja Peserta Didik Sekolah Menengah Kejuruan 

Kesiapan kerja dapat didefinisikan sebagai keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk 
memberikan respons terhadap situasi tertentu untuk memenuhi kebutuhan atas dirinya sendiri. Kesiapan 
kerja dipandang sebagai kesiapan seseorang untuk mencari pekerjaan dan menentukan pekerjaan yang 
dipilih. Kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki dalam diri siswa yang 
diperolehnya dari pengalaman belajar baik di sekolah, di rumah maupun dari pelaksanaan praktik kerja 
industri dapat bermanfaat ketika mereka memasuki dunia kerja (Adeosun et al., 2022; Fauzan et al., 2023). 
Kesesuaian antara kompetensi akademik dan kompetensi keterampilan kerja diperlukan untuk 
membentuk kesiapan kerja ini. Praktik kerja industri dapat dimanfaatkan sebagai kesempatan siswa untuk 
meningkatkan keterampilan kerjanya sebelum memasuki dunia kerja nyata (Wibowo et al., 2020). 
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja antara lain kecerdasan, keterampilan, bakat, kemampuan, 
minat, motivasi, kesehatan, kebutuhan psikologis, kepribadian, cita-cita, minat kerja, serta tujuan dalam 
bekerja. Peserta didik yang memiliki minat kerja tinggi, akan memiliki kesiapan saat melakukan sesuatu 
pekerjaan karena dalam dirinya muncul dorongan yang kuat, dan keseriusan terhadap pekerjaan. 
Sedangkan, faktor eksternal antara lain lingkungan keluarga (rumah), lingkungan dunia kerja, rasa aman 
dalam pekerjaannya, kesempatan mendapatkan kemajuan, rekan sekerja, hubungan dengan pimpinan, 
dan gaji (Widagdo, 2024). 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi salah satu indikator penting untuk meningkatkan kesiapan kerja 
siswa SMK. Peserta didik akan dibentuk melalui serangkaian pelatihan atau upaya pembelajaran dan 
pelatihan praktik yang hampir menyerupai dunia kerja yang sesungguhnya. Melalui kegiatan ini, siswa 
dapat memperoleh pengalaman langsung di dunia industri, mengasah keterampilan praktis, serta 
memperluas wawasan mengenai tuntutan dan dinamika dunia kerja yang sesungguhnya sehingga 
membuat mereka lebih siap untuk menghadapi tantangan di dunia kerja dan meningkatkan daya saing 
mereka di pasar kerja (Tarmidi & Ismanto, 2020). Pembelajaran di sekolah dan dunia kerja yang telah 
diikuti oleh siswa diharapkan mampu meningkatkan kesiapan kerja hingga optimal dan dapat menjadi 
tenaga kerja yang berkualitas. Kesiapan kerja siswa yang dimaksud adalah setelah mereka lulus bisa 
langsung mendapatkan pekerjaan tanpa memerlukan waktu penyesuaian yang lama. Kesiapan kerja 
siswa SMK dapat diketahui dengan pengukuran melalui durasi masa tunggu untuk mendapatkan 
pekerjaan serta kemampuan mereka untuk bekerja sesuai bidang keahlian dan tuntutan dunia kerja. 
Faktor utama dalam kesiapan kerja adalah keterampilan, khususnya penguasaan teknologi informasi, 
sementara faktor akademis tidak menjadi penentu utama dalam kesiapan kerja (Nur’Aini & Nikmah, 2020). 
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Kesiapan kerja peserta didik di SMK menjadi fokus utama dalam sistem pendidikan vokasi, mengingat 
tujuan utama SMK adalah untuk mempersiapkan lulusan yang siap terjun ke dunia kerja. Berdasarkan 
berbagai pendapat sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja merujuk pada sejauh mana 
seseorang memiliki keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk dapat berhasil dalam 
dunia kerja. Kesiapan kerja mencakup lebih dari sekadar keterampilan teknis yang diperlukan untuk 
menjalankan tugas pekerjaan. Oleh karena itu, kesiapan kerja tidak hanya melibatkan penguasaan 
keterampilan tertentu, tetapi juga kesiapan mental dan sosial untuk berinteraksi secara efektif di 
lingkungan profesional. Dalam mempersiapkan peserta didik untuk memasuki dunia kerja, keterampilan 
yang dibutuhkan meliputi keterampilan teknis yang relevan dengan industri tertentu, keterampilan berpikir 
kritis, kreativitas, serta kemampuan untuk mengelola waktu dan stres (Purwanto et al., 2023; Rohm et al., 
2021). Pendidikan pada tingkat SMK harus mampu mengintegrasikan berbagai aspek kesiapan kerja 
supaya lulusan siap menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks dan dinamis (Sartika & 
Nengsi, 2022). 

 

Korelasi antara Kurikulum dan Kesiapan Kerja Siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

Korelasi antara kurikulum dan kesiapan kerja siswa di SMK sangat erat sebab kurikulum sebagai landasan 
utama dalam mempersiapkan siswa supaya siap menghadapi tuntutan dunia kerja. Sebuah kurikulum 
yang diterapkan di SMK harus mampu mengintegrasikan keterampilan teknis maupun soft-skill yang 
relevan dengan industri dan keterampilan sosial yang dibutuhkan di dunia kerja. Kurikulum yang relevan 
dan terstruktur dengan baik memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja siswa (Tan et al., 2023). 
Hal ini menegaskan pula pentingnya keterlibatan industri dalam penyusunan kurikulum, supaya materi 
yang diajarkan sesuai dengan standar yang diharapkan oleh perusahaan. Selain itu, kurikulum yang 
mendukung kegiatan seperti Praktik Kerja Lapangan (PKL) memberi siswa pengalaman langsung di 
industri yang dapat meningkatkan keterampilan praktis serta membangun kepercayaan diri dalam 
menghadapi tuntutan pekerjaan (Tarmidi & Ismanto, 2020).  

SMK memiliki tujuan utama mempersiapkan siswa supaya siap bekerja, memiliki jiwa wirausaha, cerdas, 
serta berdaya saing tinggi, sehingga mampu bersaing di pasar global sesuai dengan kompetensi yang 
ada dalam program keahlian yang dipilihnya. Oleh karena itu, tantangan pendidikan di SMK adalah 
bagaimana merancang kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan pengetahuan, keterampilan, dan 
pengalaman yang relevan dengan kebutuhan dunia usaha dan industri (Yeap et al., 2021). Pengalaman 
kerja hanya bisa diperoleh jika siswa terlibat langsung dalam aktivitas yang dilakukan oleh dunia usaha 
atau industri (Ardiani, 2020). Dalam menghasilkan lulusan yang siap bekerja dibutuhkan proses 
pembelajaran yang kompleks dengan berbagai pendekatan dan strategi. Teaching factory merupakan 
salah satu program berbasis pembelajaran aktif yang meniru kegiatan dunia usaha dan industri dalam 
menghasilkan barang atau jasa, melalui kerja sama antara sekolah dan industri sebagai mitra. Program 
ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan kompetensi antara yang diharapkan oleh dunia industri dan 
apa yang dipelajari oleh siswa di sekolah (Abdullah, 2021). 

Model kerja sama link and match terus dikembangkan untuk meningkatkan kesiapan kerja dengan 
dilakukan penambahan beberapa komponen, antara lain sosialisasi kompetensi siswa, partisipasi Dunia 
Usaha dan Dunia Industri (DUDI) dalam proses seleksi siswa baru, serta analisis kebutuhan kompetensi 
oleh DUDI. Sosialisasi kompetensi siswa bertujuan untuk memberikan gambaran kepada DUDI mengenai 
kemampuan yang dimiliki siswa serta keterampilan yang perlu diajarkan. Sementara itu, keterlibatan DUDI 
dalam penerimaan siswa baru dan identifikasi kebutuhan kompetensi oleh DUDI bertujuan untuk 
menciptakan pengondisian siswa layaknya proses penerimaan karyawan, sekaligus memastikan 
kebutuhan kompetensi DU/DI dapat terpenuhi. Link and match berfungsi sebagai program yang 
menjembatani hubungan antara SMK dan DUDI supaya relevan dan saling menguntungkan. Program ini 
telah diterapkan di beberapa SMK dan terbukti memberikan hasil yang positif (Maulina & Yoenanto, 2022). 
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Kurikulum yang diterapkan di SMK harus mampu menanamkan keterampilan teknis yang relevan dengan 
industri, serta keterampilan non-teknis yang diperlukan di lingkungan kerja. Pengembangan kurikulum di 
SMK harus terus disesuaikan dengan kebutuhan dunia industri yang terus berubah. Kolaborasi yang lebih 
erat antara sekolah dan dunia usaha/industri (DUDI) menjadi sangat penting, karena dapat memastikan 
bahwa keterampilan yang diajarkan di SMK sesuai dengan standar dan ekspektasi industri. Kerja sama 
ini juga dapat membuka peluang bagi siswa untuk mendapatkan pengalaman langsung melalui magang 
atau praktik kerja lapangan yang lebih intensif, yang merupakan bagian penting dalam mempersiapkan 
siswa SMK menghadapi dunia kerja. Pendidikan kejuruan memiliki kaitan erat dengan dunia kerja atau 
industri, maka pembelajaran dan pelatihan praktik memegang kunci untuk membekali lulusannya supaya 
mampu beradaptasi dengan lapangan kerja. Kesiapan kerja siswa SMK dapat ditingkatkan melalui 
kurikulum yang relevan dan kolaborasi yang erat antara sekolah dan industri. Dengan pengembangan 
kurikulum yang tepat, siswa SMK akan lebih siap untuk memanfaatkan peluang di dunia kerja dan memiliki 
daya saing yang lebih tinggi (Ardiani, 2020). 

 

METHODS 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam 
dan observasi secara langsung di SMKN 1 Bandung. Wawancara dilakukan dengan tiga narasumber yaitu 
kepala sekolah, guru, dan pengelola perpustakaan untuk menggali perspektif mengenai relevansi dan 
efektivitas kurikulum, sementara observasi di kelas akan menilai proses pembelajaran dan interaksi antara 
pengajar dan siswa. Selain itu, analisis dokumen kurikulum dan materi ajar juga akan dilakukan untuk 
memahami konten yang diajarkan. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan model analisis 
kualitatif Miles dan Huberman untuk mengidentifikasi tema-tema utama sehingga memberikan gambaran 
menyeluruh tentang bagaimana kurikulum akuntansi dapat mempersiapkan lulusan untuk menghadapi 
tantangan di dunia kerja serta rekomendasi untuk perbaikan kurikulum ke depannya supaya lebih relevan 
dengan kebutuhan industri. Proses analisis data ini dilakukan dengan mengikuti empat tahapan kegiatan 
yang terdiri dari pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. 

 

RESULT AND DISCUSSION 
Kebijakan Kurikulum dan Pengembangannya di SMKN 1 Bandung 

Kurikulum mengacu kepada seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. 
Kurikulum Merdeka dikembangkan dengan tujuan memberikan fleksibilitas kepada satuan pendidikan 
dalam menyesuaikan proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tantangan global 
(Azzahra et al., 2022). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menegaskan bahwa kurikulum merdeka 
menitikberatkan pada penguatan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila serta peningkatan keterampilan 
berbasis proyek (Cantika et al., 2022). Penyesuaian kurikulum terhadap kebutuhan pasar kerja 
merupakan salah satu aspek krusial dalam pendidikan kejuruan. Kerja sama antara pendidikan dan dunia 
usaha dalam menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja dapat meningkatkan relevansi 
pendidikan terhadap kebutuhan industri. Sinkronisasi dengan Dunia Usaha, Dunia Industri, dan Dunia 
Kerja (DUDIKA) menjadi strategi penting dalam memastikan kurikulum tetap relevan dengan kebutuhan 
dunia nyata (Tarmidi & Ismanto, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum 
menyampaikan bahwa SMKN 1 Bandung telah menerapkan Kurikulum Merdeka sejak tahun ajaran 
2021/2022. Kurikulum ini dirancang untuk mendukung visi “Teruji Terpuji,” yang mencakup 
pengembangan soft skills, karakter, dan kompetensi teknis siswa untuk menjaga relevansi dengan 
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kebutuhan industri, sekolah melakukan sinkronisasi tahunan dengan DUDIKA. Proses pengembangan 
kurikulum melibatkan kepala sekolah, tim manajemen, dan beberapa guru, dengan dukungan dari 
DUDIKA. Informasi terbaru diperoleh melalui pelatihan dan seminar yang diselenggarakan oleh Dinas 
Pendidikan serta kegiatan In House Training. Penyusunan perangkat kurikulum dimulai dengan pelatihan 
tim pengembang, dilanjutkan dengan sosialisasi kepada guru, dan diakhiri dengan implementasi bertahap 
(Dwiharyadi et al., 2021). Guru mata pelajaran akuntansi mengakui bahwa Kurikulum Merdeka 
memfasilitasi pembelajaran berbasis student-centered. Model pembelajaran ini mendukung peningkatan 
prestasi siswa (Athaya et al., 2024). 

 

Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran di SMKN 1 Bandung 

Implementasi kurikulum sering menghadapi tantangan yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. 
Perubahan dalam sistem pendidikan membutuhkan dukungan penuh dari semua pihak, termasuk 
pelatihan yang memadai untuk guru, sumber daya yang mencukupi, dan evaluasi berkelanjutan. 
Tantangan seperti beban administratif yang tinggi dapat mengurangi waktu guru untuk fokus pada 
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan vokasi, tantangan tambahan yaitu memastikan bahwa kurikulum 
tetap sejalan dengan perubahan kebutuhan industri yang cepat (Utama & Sukaswanto, 2020). Menurut 
teori perubahan organisasi yang dikembangkan oleh Kurt Lewin, setiap perubahan melewati tiga tahap: 
unfreezing, changing, dan refreezing. Dalam tahap unfreezing, individu atau institusi perlu melepaskan 
pola lama dan bersiap untuk mengadopsi pola baru. Ini relevan dalam implementasi Kurikulum Merdeka, 
di mana guru perlu mengubah pendekatan pengajaran untuk menyesuaikan diri dengan format yang lebih 
fleksibel dan berpusat pada siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dalam adaptasi awal Kurikulum Merdeka Wakil Kepala Sekolah 
menyebutkan bahwa kesulitan utama adalah pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
(P5), yang memerlukan kreativitas guru. Evaluasi dan perbaikan terus dilakukan untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. Sementara itu menurut guru mata pelajaran tantangan utama adalah beban 
administratif yang tinggi, yang dapat mengurangi fokus pengajaran. Guru harus mencari pelatihan mandiri 
terkait perkembangan industri karena sekolah tidak selalu menyediakan pelatihan khusus. Guru akuntansi 
mencatat bahwa administrasi yang kompleks menambah beban kerja mereka (Hanim et al., 2020). Selain 
itu, pengelola perpustakaan menyampaikan bahwa kendala utama yaitu keterbatasan anggaran yang 
membatasi pengadaan buku baru. Meskipun koleksi diperbarui setiap tahun, kebutuhan buku khusus 
sering tertunda karena keterbatasan dana dari BOS. 

 

Pengembangan Keterampilan Praktis Kerja di SMKN 1 Bandung 

Pengembangan keterampilan kerja dalam pendidikan vokasi mengacu pada teori experiential learning 
yang dikemukakan oleh Kolb pada tahun 1984, di mana pembelajaran yang efektif terjadi melalui 
pengalaman langsung. Pendekatan seperti Project-Based Learning (PjBL) dan teaching factory adalah 
contoh implementasi dari experiential learning, yang memungkinkan siswa mempraktikkan keterampilan 
yang relevan dalam situasi dunia nyata. Dalam hasil wawancara, guru akuntansi menilai bahwa 
penggunaan model pembelajaran PjBL dan teaching factory memberikan pengalaman langsung kepada 
siswa. Siswa di SMKN 1 Bandung dapat mengerjakan proyek nyata menggunakan aplikasi akuntansi 
seperti MYOB, Accurate, dan Odoo. Wakil Kepala Sekolah mengatakan bahwa sinkronisasi dengan 
DUDIKA menghasilkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, termasuk kerja sama 
dengan perusahaan dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan (PKL) dan penggunaan teaching factory. 
Pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar siswa. Model 
ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk menyelesaikan masalah nyata, yang memperkuat 
penguasaan materi dan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja (Pangat & Waluyanti, 2020). 
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Peran Perpustakaan dalam Mendukung Pembelajaran di SMKN 1 Bandung 

Perpustakaan sekolah modern harus bertransformasi menjadi pusat sumber belajar yang interaktif dan 
berteknologi tinggi dengan menyediakan sarana prasarana yang mendukung. Perpustakaan sekolah yang 
efektif menyediakan akses ke sumber belajar digital, mendorong keterampilan literasi informasi, dan 
mendukung pembelajaran sepanjang hayat (Komara & Hadiapurwa, 2023; Zein et al., 2023). Berdasarkan 
hasil wawancara dengan pustakawan SMK 1 Bandung menjelaskan bahwa Perpustakaan memainkan 
peran sentral dalam mendukung pembelajaran di SMKN 1 Bandung dengan menyediakan referensi mata 
pelajaran yang relevan. Sistem moving class memungkinkan siswa mengakses buku di ruang kelas, dan 
fasilitas multimedia serta internet mendukung tugas-tugas siswa. Pengelola perpustakaan mengakui 
bahwa, meskipun belum ada program literasi khusus, koleksi diperbarui secara rutin. Tantangan 
pengadaan buku digital sedang diatasi dengan rencana pengembangan perpustakaan digital dalam 1-2 
tahun mendatang. Perpustakaan yang baik harus didukung dengan anggaran memadai dan strategi 
pengembangan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan kurikulum sehingga fasilitas yang disediakan pun 
memadai. Selain itu, integrasi teknologi informasi dalam layanan perpustakaan memungkinkan siswa dan 
guru mengakses sumber daya belajar dengan lebih mudah dan efisien (Ikrimah et al., 2023). 

 

Disscusion 

Penelitian ini menunjukkan bahwa SMKN 1 Bandung berkomitmen untuk menerapkan kurikulum yang 
adaptif dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. dengan adanya sinkronisasi kurikulum bersama Dunia 
Usaha, Dunia Industri, dan Dunia Kerja (DUDIKA) serta penerapan model pembelajaran Project-Based 
Learning (PBL), sekolah berhasil mengintegrasikan teori dengan praktik. Hal ini sejalan dengan 
pandangan yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kerja dapat menjembatani kesenjangan 
antara teori dan praktik dalam pendidikan kejuruan (Lackéus, M. 2024). SMKN 1 Bandung berkolaborasi 
dengan industri melalui program teaching factory menjadi salah satu keunggulan dalam meningkatkan 
pengalaman praktis siswa. Teaching menjadikan siswa bekerja dalam lingkungan yang menyerupai dunia 
kerja nyata. Implementasi teaching factory efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan (Rohaeni et al., 2021). 

SMKN 1 Bandung juga mengadopsi strategi pembelajaran berbasis teknologi untuk memperkuat kesiapan 
siswa dalam menghadapi tantangan era digital. Pemanfaatan perangkat lunak akuntansi seperti MYOB, 
Accurate, dan Odoo menjadi bagian dari kurikulum guna membekali siswa dengan keterampilan praktis 
yang sesuai dengan standar industri. Integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan 
efisiensi pembelajaran, tetapi juga memberikan pengalaman langsung dalam penggunaan perangkat yang 
umum digunakan di dunia kerja (Yildiz Durak, 2021). Selain itu, partisipasi aktif dalam proyek berbasis 
industri memberikan siswa wawasan lebih dalam mengenai standar operasional dan etika profesional 
yang berlaku dalam dunia akuntansi. Keberhasilan pendekatan ini dapat dilihat dari meningkatnya tingkat 
kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan tugas berbasis praktik serta kesiapan mereka untuk 
langsung terjun ke dunia kerja setelah lulus. Dengan demikian, kombinasi antara pendekatan teaching 
factory, pemanfaatan teknologi, dan kemitraan industri semakin memperkuat efektivitas implementasi 
Kurikulum Merdeka di SMKN 1 Bandung dalam mencetak lulusan yang siap kerja dan memiliki daya saing 
tinggi di pasar tenaga kerja. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka mendukung kesiapan siswa untuk memasuki dunia 
kerja, baik melalui penguasaan keterampilan teknis maupun peningkatan soft skills yang relevan. Upaya 
seperti pelatihan guru secara berkesinambungan, pengelolaan waktu belajar yang lebih efektif, serta 
pengembangan fasilitas pendidikan yang memadai akan membantu memaksimalkan penerapan 
kurikulum ini. Penerapan Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar untuk mempersiapkan siswa yang 
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siap kerja. Namun, berdasarkan temuan penelitian masih terdapat beberapa tantangan yang perlu 
dihadapi seperti area yang memerlukan pembenahan, pembaruan teknologi, kurangnya manajemen 
pembelajaran yang lebih efisien, dan pengembangan fasilitas pendukung lainnya. Dengan demikian, 
rekomendasi untuk pengelolaan yang lebih baik serta kolaborasi yang lebih kuat dengan pihak industri 
dapat memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka dan memastikan kesiapan siswa menghadapi 
tantangan dunia kerja di masa depan. 

 

CONCLUSION 
Penerapan Kurikulum Merdeka di SMKN 1 Bandung telah memberikan dampak positif dalam 
mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja, terutama melalui pendekatan pembelajaran yang 
menyeimbangkan teori dan praktik. Kolaborasi yang erat dengan Dunia Usaha, Dunia Industri, dan Dunia 
Kerja (DUDIKA) serta penggunaan model Project-Based Learning (PBL) telah memperkaya pengalaman 
belajar siswa dengan keterampilan praktis yang relevan. Program teaching factory menjadi salah satu 
komponen kunci yang memperkuat kesiapan siswa, dengan menyediakan lingkungan pembelajaran yang 
menyerupai dunia kerja nyata. Namun, penelitian ini juga menyoroti beberapa tantangan yang perlu diatasi 
untuk mengoptimalkan implementasi kurikulum. Beban administratif yang tinggi bagi guru yang dapat 
mengurangi fokus pada pengembangan pembelajaran yang inovatif, sehingga perlu adanya langkah-
langkah untuk efisiensi manajemen.  

Keterbatasan dalam pembaruan teknologi dan sarana prasarana juga menjadi perhatian, di mana 
investasi dalam perangkat lunak dan keras yang sesuai dengan kebutuhan industri sangat diperlukan. 
Selain itu, peran perpustakaan sekolah dalam mendukung proses pembelajaran sangat penting. Meskipun 
terdapat kendala dalam anggaran dan koleksi digital, pengembangan perpustakaan, khususnya dalam 
digitalisasi, akan memberikan akses yang lebih luas kepada siswa terhadap referensi yang relevan dan 
berkualitas. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kesiapan lulusan menghadapi dunia kerja yang terus 
berkembang, SMKN 1 Bandung perlu memperkuat investasi dalam teknologi, menyediakan pelatihan 
berkelanjutan bagi guru, serta mengembangkan fasilitas pendukung, termasuk perpustakaan digital. 
Dengan langkah-langkah ini, SMKN 1 Bandung dapat lebih efektif dalam mencetak lulusan yang 
kompeten, inovatif, dan siap bersaing di pasar tenaga kerja. 

 

AUTHOR'S NOTE 
Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penelitian, penulisan, atau publikasi 
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme. 
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